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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi SPLDV (Sistem Persamaan linear dua variabel) kelas X di SMAN 11 Banda Aceh. Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan dokumentasi, tes, dan wawancara. Objek dalam penelitian ini adalah 3 orang siswi kelas X MIPA 3 SMAN 11 Banda Aceh yang diambil dari 28 orang siswi. Penentuan objek penelitian didasarkan pada hasil wawancara dan hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa. Kemampuan komunikasi matematis siswa dikategorikan menjadi tiga tipe yaitu tinggi (T), sedang (S), dan rendah (R). Berdasarkan tipe tersebut dipilih satu orang siswi dari masing-masing tipe untuk menjadi objek dalam penelitian. Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan komunikasi matematis untuk Objek berkemampuan tinggi memenuhi empat indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu indikator ke- 1 (mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam suatu permasalahan), indikator ke-2 (mampu menuliskan operasi perhitungan sesuai dengan data yang diberikan), indikator ke-3 (mampu menafsirkan solusi yang diperoleh ataupun menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep matematika dan solusinya), indikator ke-4 (menggunakan tabel, gambar, model dan lain-lain untuk menyampaikan penjelasan). Objek berkemampuan sedang memenuhi tiga indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu indikator ke-1 ( mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam dalam suatu permasalahan), inikator ke-2 (mampu menuliskan operasi perhitungan sesuai dengan data yang diberikan), indikator ke-4 (menggunakan tabel, gambar, model dan lain-lain untuk menyampaikan penjelasan). Namun, objek berkemampuan rendah mencapai indikator yang sama dengan objek berkemampuan sedang, tetapi terdapat kekeliruan pada pengerjaan soal yaitu perhitungan yang keliru.
Kata Kunci: Komunikasi Matematis, SPLDV, Siswa SMA.
Abstract

This research aims to analyze students' mathematical communication skills on the material of SPLDV (System of Linear Equations of Two Variables) class X at SMAN 11 Banda Aceh. In this research, the method used is a qualitative research method. The Data collection techniques in this study are documentation, tests, and interviews. The objects in this study were 3 students of class X MIPA 3 SMAN 11 Banda Aceh who were taken from 28 students. The determination of the object of research is based on the results of interviews and the resilts student mathematical cpmmunication skills tests. Students mathematical communication skills are categorized inti three types, namely high (T), medium (S), low (R). based on this type, one student from each type was selected to be the object of the study. Based on research results, mathematical communication skills for high-ability objects meet four indikators of mathematical communication ability namely the 1st indicator (able to write down what is known and asked in problem), 2nd indicator (capable of writing calculation operations according to the data provided), 3rd indicator (able to interpret the solution obtained or use a comprehensive representation to state mathematical concepts and solutions), 4th indicator (using tables, pictures, models and others to convey explanations). Moderately capable objects meet three indicators of mathematical communication ability, namely the 1st indikator (able to write down what is known and asked in problem), 2nd indicator (capable of writing calculation operations according to the data provided), 4th indicator (using tables, pictures, models and others to convey explanations). However, low-ability objects achieved the same indicators as the medium-ability objects but there is an error in the work of the question, namely an incorrect calculation.
Keywords: Mathematical communication, SPLDV, High school students
PENDAHULUAN  

Komunikasi merupakan komponen yang sangat penting didalam pembelajaran (Hodiyanto, 2017). Salah satu jantung dalam  pembelajaran matematika adalah komunikasi matematis sehingga dapat menumbuh kembangkan aktivitas pembelajaran matematika (Wahid, 2012). Kemampuan komunikasi matematis juga merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap siswa dalam belajar (Yuniarti, 2014). Untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis Maka pembelajaran matematika harus dirancang dengan baik. Dengan adanya komunikasi, dapat mengurangi terjadinya kesalahpahaman informasi. Sehingga siswa dapat mengkomunikasi matematis dengan baik dan dapat berjalan dengan efektif (Siregar, 2018). Skill yang harus dimiliki siswa dalam belajar adalah kemampuan komunikasi karena dalam penguatan ilmu memliki andil yang sangat penting.

Matematika bukanlah barang baru bagi manusia karena matematika merupakan mata pelajaran yang sangat berperan dalam segala aspek kehidupan dalam menumbuhkan pola pikir rasional siswa agar terus melakukan inovasi. (Purwandari et al., 2018). Mata pelajaran matematika adalah sebagai alat berpikir , ilmu, dan pengetahuan (Ahmatika, d, 2016). Sistem persamaan linear dua variabel ( SPLDV) adalah salah satu mata pelajaran yang ada dalam pelajaran matematika yang menyajikan masalah sederhana sesuai situasi yang ada berkaitan dengan kehidupam sehari-hari (Achir et al., 2017).

Salah satu kemampuan dalam belajar matematika yang harus dikuasai oleh siswa secara mendasar adalah kemampuan komunikasi (Ariani, 2017). Melalui komunikasi, dapat terjadinya proses penyampaian ide atau gagasan secara lisan maupun tulisan sehingga dapat menciptakan pemahaman untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi antar siswa (Hodiyanto, 2017). Tidak hanya siswa, guru juga diharapkan mampu mengkomunikasikan pikiran metematis secara lisan dan tertulis, secara koheren dan jelas (Son, 2015). Karena guru merupakan peran dalam proses belajar mengajar serta guru juga sebagai ujung tombak dan fasilitator dalam proses belajar mengajar. Siswa perlu menganalisis dan mengevaluasi pikiran dalam membangun konsep pemahaman komunikasi matematisnya dengan mengekspresikan ide secara jelas (Lanani, 2013). Untuk itu maka kemampuan komunikasi matematis ini harus selalu diasah dalam proses belajar mengajar agar tujuan pembelajaran tercapai. 

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) menjadikan kemampuan berkomunikasi sebagai salah satu standar proses yang tercantum dalam prinsip prinsip pembelajaran matematika (Khoiriyah et al., 2016). dijelaskan bahwa dalam pembelajaran matematika, kemampuan komunikasi matematis dapat ditunjukkan melalui gagasan dalam suatu media seperti tabel, diagram, dan lain-lain untuk menjelaskan suatu kondisi. Dalam hal ini artinya perlu adanya sebuah model untuk menjelaskan suatu konsep.

Melalui proses belajar mengajar dapat Mengembangkan kemampuan komunikasi matematis yang berbasis tanya jawab dan diskusi kelompok serta dapat membangun gagasan siswa melalui telisan dan lisan (Supriadi, N. (2015). Topik pembahasannya dapat dari berbagai perspektif yang mengarah kepada ketajaman berpikir siswa, konsolidasi pemikiran, dan pengembangan masalah (Yuniarti, 2014). Ide-ide dalam pembelajaran matematika dapat dieksploitasi dalam berbagai perspektif melalui komunikasi. Oleh sebab itu pembelajaran matematika dapat diarahkan kepada pengembangan kemampuan komunikasi matematis karena kemampuan ini bukan hanya sebagai kemampuan bawaan siswa (Saragi & Rahmiyana, 2013) tapi sebagai kemampuan yang dapat dikembangkan melalui aktivitas belajar. Adapun cara untuk menanamkan kemampuan matematis dalam pembelajaran ini dapat dilakukan dengan menyajikan kegiatan belajar matematika  melalui model pembelajaran yang efektif sehingga mencapai kemampuan yang diharapkan. 

Kemampuan komunikasi matematika merupakan salah satu penentu atau proses pembelajaran apakah siswa sudah paham terhadap konsep-konsep matematika yang telah dipelajari (Harahap,2017). Menurut Majid dan Chaerul (2015:196) bahwa komunikasi merupakan suatu proses yang melibatkan dua orang atau lebih untuk mencapai suatu tujuan dan informasi tertentu. Siswa dapat memecahkan masalah Melalui komunikasi lisan maupun tulisan  yang mendalam dan baik sesuai pada pemahaman matematikanya. 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan yang yang harus dicapai siswa dalam pembelajaran. Siswa dapat menyampaikan ide-idenya kepada guru dan kepada siswa lainnya melalui komunikasi. Setiap guru harus memperhatikan kemampuan komunikasi matematis siswa. Siswa bisa meningkatkan pemahaman matematisnya dengan cara mengomunikasikan ide-ide kepada orang lain, salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa adalah komunikasi matematis yangs esensial (Ismarwan, 2013).

Siswa beranggapan bahwa mata pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit sehingga dapat menimbulkan Rendahnya kemampuan siswa di bidang matematika (Rangkuti, 2014). Kurangnya kemampuan siswa dalam komunikasi matematis dapat dilihat ketika siswa mengungkapkan pendapat untuk menyelesaikan suatu masalah,  siswa masih enggan dan ragu untuk mengkomunikasikan permasalahan baik dalam bentuk lisan maupun tulisan (Arifin, Trapsilasiwi, & Fatahillah, 2016).

Namun kenyataannya, kemampuan komunikasi matematika siswa masih rendah. Sesuai dengan pendapat Ansari (2016:3), bahwa rendahnya kemampuan komunikasi matematika siswa disebabkan oleh guru yang sering mencontohkan bagaimana menyelesaikan soal, guru langsung menjelaskan materi matematika pada saat mengajar, dan siswa belajar dengan cara mendengar dan menonton guru dalam memecahkan masalah matematika. Untuk mengatasi masalah di atas, maka  diperlukan pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif, Menurut Isjoni (2014: 54).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas X MIPA 3 SMA Negeri 11 Banda Aceh peneliti mengungkapkan bahwa kemampuan komunikasi peseta didik sudah baik tetapi masih ada beberapa peserta didik yang masih pasif selama proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dari keaktifan peserta didik saat proses pembelajaran yang masih malu bertanya dan pasif dalam menyampaikan ide-ide matematikanya. Sebagian besar peserta didik belum terbiasa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang disampaikan dalam soal sebelum menyelesaikannya sehingga terkadang peserta didik salah menafsirkan apa yang dimaksud dalam soal tersebut. Ketidakmamapuan siswa dalam menyelesaikan Materi pokok sistem persamaan linear dua variabel yang diberikan guru ditandai dengan jawaban yang diberikan siswa. Kemampuan awal peserta didik dapat dilihat dengan hasil nilai tes awal (Pre-test) siswa yang menjukkan nilai rata-rata siswa adalah 43,71 dari nilai maksimal 100. 

Kendala utama dalam proses pembelajaran adalah siswa cenderung menerima apa saja yang disampaikan oleh guru, diam dan tidak mau mengemukakan pertanyaan atau pun pendapat. Dalam menyelesaikan soal-soal sistem persamaan linear dua varibel, siswa kurang dalam penguasaan materi, siswa tergesa-gesa dan kurang teliti dalam menyelesaikan soal-soal, serta tidak menguasai konsep-konsep dan prinsip materi system persamaan linear dua varibel. Sehingga dalam  mengkomunikasikan dan menyelesaikan soal-soal yang telah diberikan siswa mengalami kesulitan  pada saat menyelesaikan tugas, ulangan harian, dan test.
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah metode penelitian  kualitatif Untuk mendapatkan analisis data yang mendalam dan bermakna. Menurut (Molyadi, 2011) penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi dan wawancara. Dalam pendekatan kualitatif Observasi dan wawancara ini merupakan salah satu teknik pengumpulan data utama yang berfungsi sebagai bahan dalam melakukan analisis data secara rinci. Terhadap fenomena yang terjadi, diharapkan muncul praduga penulis untuk analisis data. Peneliti membuat sebuah hipotesis Untuk menununjukkan dugaan hubungan antara fakta yang satu dengan fakta yang lain, berdasarkan data dari lapangan yang berhasil dikumpulkan. Selanjutnya  dilakukan pengujian hipotesis yang telah dibuat yang bertujuan untuk mendapatkan  pengaruh/hubungan variabel yang dapat dipengaruhi.

Objek dalam penelitian ini adalah 3 orang siswi kelas X MIPA 3 SMAN 11 Banda Aceh yang diambil dari 28 orang. Penentuan objek penelitian didasarkan pada hasil wawancara kemampuan komunikasi matematis peserta didik dan hasil tes kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Kemampuan komunikasi matematis siswa dikategorikan menjadi tiga tipe yaitu tinggi (T), sedang (S), dan rendah (R). Kemudian berdasarkan tipe tersebut dipilih satu peserta didik dari masing-masing tipe. Peserta didik yang tergolong dalam kategori tinggi adalah peserta didik yang nilainya diatas KKM yaitu 70, dan peserta didik yang tergolong kategori sedang adalah peserta didik yang hanya memiliki nilai 70 pas pada KKM, sedangkan peserta didik dengan kategori rendah adalah peserta didik yang nilainya dibawah 70. Subjek penelitian yang telah terpilih secara perporsive sampling selanjutnya akan di analisis kemampuan komunikasi matematis sesuai dengan hasil pengerjaan tes pemahaman materi SPLDV.
INSTRUMEN PENELITIAN

1. Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Tes tulis adalah Bentuk tes yang digunakan untuk melihat dan mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa. Tes tulis yang dimaksud adalah berbentuk uraian, karena tes tulis berbentuk uraian menuntut siswa untuk menjawab secara rinci, sehingga proses berfikir, keterlitian, dan sistematika penyusunan dapat dievaluasi. Tes tulis dapat menggetahui tingkat yang diperoleh siswa dalam mengerjakan tes komunikasi matematis masing – masing soal tes terdiri dari 3 butir soal.

2. Wawancara
Wawancara adalah komunikasi dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu adalah yang diwawancarai. Acuan dalam melakukan wawancara  kepada objek adalah pedoman wawancara penelitian tentang soal tes kemampuan komunikasi matematis yang diberikan. Sugiyono (2018) mengatakan tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka. 

Sebelum melakukan wawancara, peneliti memberikan pedoman wawancara kepada pembimbing. Setelah pembimbing menetapkan bahwa pedoman wawancara tersebut sudah bisa digunakan, selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada peserta didik.
VALIDITAN DAN REABILITAS INSTRUMEN

Menurut Sugiyono (Fitriyani, 2020:33), “Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid sehingga instrument tersebut dapat digunakan”. Untuk mengetahui apakah intrumen yang digunakan dapat mengukur sesuatu yang akan diukur menggunakan uji validitas, Validitas isi adalah  Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut Azwar (2013 : 132) “penilaian tidak didasarkan pada penulis saja. Tetapi, penilaian juga memerlukan kesepakatan dari beberapa penilai yang kompeten (expert judgement).” Instrumen ini dilakukan untuk melihat kesesuaian antara item-item soal baik dari segi isi maupun cara menyusun di setiap item. Selanjutnya hasil pertimbangan tersebut dijadikan landasan dalam penyempurnaan instrumen yang disusun oleh penulis. 
TEKNIK PENGUMPULAN DATA

1. Dokumentasi

Metode dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data (Arikutno). (Ponoharjo,2017) menyatakan bahwa dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, perturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data peserta didik dan juga dokumentasi selama proses pembelajaran.

2. Tes

Tes merupakan prosedur yang digunakan untuk mengukur suatu keterampilan, pengetahuan, sikap, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok  (Ponoharjo, 2017:66). Tes yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tes tertulis yang dilakukan dengan 3 soal uraian. Dan selanjutnya dilakukan dengan mewawancarai peserta didik yang menjadi subjek penelitian. Baik atau tidaknya suatu penelitian terletak pada instrumen penelitian yang digunakan. Agar keberhasilan suatu penelitian hendaknya peneliti melakukan pengujian terhadap instrumen yang digunakan.
3. Wawancara
Menurut Rachman (Ponoharjo, 53:2017), wawancara adalah media pengumpul informasi dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan dan dijawab secara lisan pula. Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai proses pembelajaran matematika dan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
TEKNIK ANALISIS DATA

1. Reduksi Data

Data penelitian yang telah terkumpul berupa tes hasil belajar, wawancara, observasi dan dokumentasi dianalisis. Kemudian dilakukan proses reduksi data dengan menyeleksi, menyederhanakan, dan mengorganisasikan data. 
2. Penyajian Data

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data yang akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi. Penyajian data dalam penelitian ini adalah data yang didapat dari hasil reduksi data berupa uraian singkat, yang selanjutnya disajikan data hsil pekerjaan pesertaa didik yang dijadikan sebagai subjek penelitian untuk dijadikan bahan wawancara.

3. Kesimpulan
Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode penelitian yang berupa jawaban terhadap rumusan masalah (sugiyono, 2016:17). Dari hasil wawancara, tes dan observasi peneliti mengutarakan kesimpulan atas data-data yang telah diperoleh sehingga menjadi penelitian data menjawab permasalahan yang ada.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data pada penelitian ini diperoleh melalui tes tertulis dan wawancara. Pengambilan objek pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan tes tertulis kemampuan awal siswa terkait dengan materi SPLDV. Kemudian berdasarkan hasil tes, maka akan dipilih tiga subjek  sesuai dengan penyajian data 4.1. Tes kemampuan komunikasi matematis dilakukan agar siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual. Pemilihan objek untuk diberikan tes kemampuan awal adalah siswi kelas X MIPA 3 SMA NEGERI 11 BANDA ACEH sesuai dengan arahan guru mata pelajaran matematika disekolah tersebut.
Tabel 4.1 Subjek Penelitian

	NO
	HASIL TES KEMAMPUAN MATEMATIS SISWA
	KATEGORI KEMAMPUAN
	SKOR SUBJEK
	KODE SUBJEK

	1
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	RENDAH
	40
	AR

	2
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	SEDANG
	70
	CZT

	3
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	TINGGI
	90
	IRP


Ketiga subjek yang dipilih akan dilakukan analisis lebih lanjut dengan tiga kategori. Berikut ini adalah paparan hasil tes masing-masing objek, yaitu:
a. Subjek AR
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang telah dipaparkan sebelumnya pada soal nomor 1 subjek AR tidak bisa menyebutkan langsung klasifikasi yang termasuk dalam SPLDV. Pada soal nomor 2 subjek AR telah mampu menentukan himpunan penyelesaian dari SPLDV dengan tepat dan jelas sehingga dengan membaca lembar jawaban subjek AR kita dapat menemukan langsung semua informasi dan tujuan yang ingin dicapai dari permasalahan yang diberikan.  Pada soal nomor 3 subjek AR mampu menuliskan informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal ini. Namun subjek AR keliru dalam menyelesaikan soal pada metode elimimasi subjek AR salah menuliskan angka atau nominal yang sangat penting dalam pengerjaan soal sehingga hasil yang didapat salah. Sedangkan berdasarkan hasil wawancara subjek AR mengatakan bahwa hanya memahami sidikit informasi pada soal sehingga dalam mengerjakan soal kurang maksimal dan tidak memenuhi jawaban yang ingin dicapai. 

b. Subjek CZT
Berdasarkan hasil analisis tes kemampuan komunikasi matematis yang telah dipaparkan sebelumnya, pada soal nomor 1 subjek CZT mampu menuliskan informasi yang terdapat pada soal. Namun, jawaban subjek AR masih terdapat kesalahan. Pada soal nomor 2 subjek CZT mampu menjawab operasi perhitungan sesuai dengan maksud soal sehingga jawaban yang didapatkan benar dan tepat. Pada soal nomor 3 subjek CZT terlihat sangat menguasai maksud soal dan bisa menggunakan metode yang digunakan dalam pengerjaan soal sehingga hasil yang didapat benar. Sedangkan pada hasil wawancara subjek CZT mengatakan bahwa tidak ada soal yang membingungkan. 

c. Subjek IRP
Berdasarhkan hasil analisis tes kemempuan komunikasi yang telah dipaparkan sebelumnya, pada soal nomor 1 subjek IRP mampu menuliskan langsung klasifikasi yang termasuk dalam SPLDV. Pada soal nomor 2 subjek IRP mampu menjawab soal  dengan menggunakan metode eliminasi dan substitusi dan mampu menuliskan operasi aljabar dengan tepat dan lengkap dengan variabelnya sehingga jawaban yang diperoleh benar. Pada soal nomor 3  subjek IRP mampu menuliskan cara pengerjaan soal dengan menggunakan metode eliminasi dan substitusi untuk mengasilkan jawaban yang paling tepat. Sedangkan pada saat wawancara subjek IRP  juga merasa bahwa penegrjaan dari soal-soal tersebut ada yang sulit sehingga subjek IRP mengerjakan soal dari yang mudah terlebih dahulu, subjek IRP mampu mengerjakan soal  dengan sangat baik. 

Berdasarkan hasil yang dipaparkan di atas hasil tes kemampuan komunikasi matematis dan wawancara subjek Tinggi mencapai 4 indikator, subjek berkemampuan sedang mencapai tiga indikator dan subjek berkemampuan rendah juga mencapai 3 indikator tetapi terdapat kekeliruan pada saat pengerjaan soal yaitu perhitungan yang keliru. Hal ini sesuai dengan pernyataan Baroody (2017) menyatakan bahwa pentingnya kemampuan komunikasi matematis sebagai bahasa esensial yang tidak hanya sebagai alat berpikir, menyelesaikan masalah, menemukan rumus, atau menyimpulkan saja, namun matematika juga memiliki nilai untuk menyatakan beragam ide secara jelas, teliti dan tepat.
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan


Dapat disimpulkan bahwa siswa yang berkemampuan komunikasi matematis dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah memiliki perbedaan disetiap tahap indikator kemampuan komunikasi matematis sebagai berikut.

Kemampuan komunikasi matematis untuk Objek berkemampuan tinggi memenuhi empat indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu indikator ke- 1 (mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam suatu permasalahan), indikator ke-2 (mampu menuliskan operasi perhitungan sesuai dengan data yang diberikan), indikator ke-3 (mampu menafsirkan solusi yang diperoleh ataupun menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep matematika dan solusinya), indikator ke-4 (menggunakan tabel, gambar, model dan lain-lain untuk menyampaikan penjelasan). Objek berkemampuan sedang memenuhi tiga indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu indikator ke-1 ( mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam dalam suatu permasalahan), inikator ke-2 (mampu menuliskan operasi perhitungan sesuai dengan data yang diberikan), indikator ke-4 (menggunakan tabel, gambar, model dan lain-lain untuk menyampaikan penjelasan). Namun, objek berkemampuan rendah mencapai indikator yang sama dengan objek berkemampuan sedang, tetapi terdapat kekeliruan pada pengerjaan soal yaitu perhitungan yang keliru.
4.2 Saran 


Berdasarkan dari hasil penelitian yang didapatkan maka peneliti mengemukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi calon peneliti, sebaiknya dalam melakukan penelitian dan menentukan jenis penelitian, kajian teori, serta menentukan rumusan masalah untuk dapat lebih teliti dan sesuai dengan keadaan yang ada agar dapat menghasilkan hasil penelitian yang baik dan bermanfaat dimasa yang selanjutnya.  

2. Bagi guru atau calon guru, agar lebih memperhatikan lagi tentang tingkat kemampuan matematika pada peserta didiknya terutama pada proses menyelesaikan suatu permasalahan pada soal yang tingkat kesukarannya beragam agar dapat mengerjakan dan menjawabnya dengan baik sesuai dengan apa yang diminta pada soal tersebut. 

3. Bagi peserta didik, untuk bisa mengasah kemampuannya agar ketika menemui soal permasalahan pada matematika dapat diselesaikan dan dipecahkan sesuai dengan ketentuan rumus dan petunjuk yang ada pada soal.
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